ISSN 2338-1523
E-ISSN 2541-576X
Volume 10 No 3

PENGARUH LEADER-MEMBER EXCHANGE TERHADAP JOB PERFORMANCE
DENGAN EMPLOYEE ENGAGEMENT DAN INNOVATION BEHAVIOR SEBAGAI

VARIABEL MEDIASI
Daffa Gilang Rakasiwi?, lhwan Susila?, Sidiq Permono Nugroho®
L23Manajemen, Universitas Muhammadiyah Surakarta
email: b100190084@student.ums.ac.id*, ihwan.susila@ums.ac.id?, sp122@ums.ac.id®

ABSTRAK

Semakin banyaknya persaingan antar perusahaan, perusahaan berupaya untuk menciptakan sumber
daya yang berkualitas. Keberhasilan perusahaan di dalam menjalankan aktivitasnya ditentukan oleh
sumber daya manusia. Tujuan penelitian ini ialah menganalisis pengaruh leader-member exchange
terhadap job performance dengan employee engagement dan innovation behavior sebagai variabel
mediasi. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode
yaitu kuesioner, instrumen penelitian dalam pengumpulan data. Populasi yang akan digunakan dalam
penelitian ini ialah Karyawan SFA Steak & Resto beberapa outlet di daerah karanganyar sebanyak
100 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Teknik Sampling Jenuh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif dan analisis Structural Equation Model (SEM) dengan Smart Partial Least
Square (PLS). Hasil penelitian ini ialah Leader Member Exchange berpengaruh signifikan terhadap
Employee Engagement. Leader Member Exchange berpengaruh tidak signifikan terhadap Job
Performance. Leader Member Exchange berpengaruh signifikan terhadap Innovation Behavior.
Employee Engagement berpengaruh signifikan terhadap Job Performance. Innovation Behavior
berpengaruh signifikan terhadap Job Performance. Leader-Member Exchange berpengaruh terhadap
Job Performance dimediasi Employee Engagement. Leader-Member Exchange berpengaruh terhadap
Job Performance dimediasi Innovation Behavior

Kata Kunci: Leader-Member Exchange, Job Performance, Employee Engagement, Innovation
Behavior

Abstract

The more competition between companies, companies strive to create quality resources. The success
of the company in carrying out its activities is determined by human resources. The purpose of this
study is to analyze the effect of leader-member exchange on job performance with employee
engagement and innovation behavior as mediating variables. This research method is quantitative
research. This research uses a method, namely questionnaires, research instruments in data
collection. The population to be used in this study are employees of SFA Steak & Resto several outlets
in Karanganyar area as many as 100 respondents. The sampling technique used in this study was to
use the Saturated Sampling Technique. The data analysis technique used in this research is descriptive
analysis and Structural Equation Model (SEM) analysis with Smart Partial Least Square (PLS). The
results of this study are Leader Member Exchange has a significant effect on Employee Engagement.
Leader Member Exchange has an insignificant effect on Job Performance. Leader Member Exchange
has a significant effect on Innovation Behaviour. Employee Engagement has a significant effect on
Job Performance. Innovation Behaviour has a significant effect on Job Performance. Leader-Member
Exchange has an effect on Job Performance mediated by Employee Engagement. Leader-Member
Exchange has an effect on Job Performance mediated by Innovation Behaviour.

Keywords: Leader-Member Exchange, Job Performance, Employee Engagement, Innovation

Behavior
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan bisnis yang
mengarah pada pemanfaatan teknologi
informasi sebagai sarana untuk
menciptakan daya saing perusahaan
membawa pengaruh yang sangat besar pada
sifat persaingan (Arifhidayat et al., 2023).
Oleh karena itu perusahaan berupaya untuk
menyempurnakan strategi bisnis dalam
rangka memenangkan persaingan, Yyaitu
salah satunya menciptakan sumber daya
yang berkualitas. Sumber daya manusia
memiliki peranan sangat penting dalam
berbagai sektor (Lee & Rodriguez-Pose,
2014). Oleh karena itu, unsur sumber daya
manusia memiliki peranan yang amat
penting dalam pencapaian kinerja yang
maksimal (Kurniawan & Rijanti, 2023).

Penelitian ini  peneliti  mengamati
hubungan penting berdasarkan variabel,
yaitu hubungan pemimpin dan pengikut
faktor ini telah diidentifikasi dengan gaya
kepemimpinan dan kinerja pekerjaan.
Namun belum dianalisis dalam hubungan
antara kepemimpinan yang efektif dan
kinerja  pekerjaan.  Kualitas  LMX
mempengaruhi  tingkat timbal balik
pemimpin dengan pengikutnya dalam hal
sumber daya lain seperti informasi dan
kesempatan untuk terlibat dalam proses
pengambilan keputusan (Breevaart et al.,
2015). Oleh karena itu, kepemimpinan
memainkan  peran  penting  dalam
keberhasilan ~ organisasi  perusahaan.
Pemimpin harus memiliki potensi untuk
membangun  lingkungan kerja  yang
mendukung  kinerja dan  kreativitas
pengikutnya dalam rangka untuk mengatasi
persaingan yang kuat dan fluktuasi dalam
komunitas kerja (ltsnaini, 2021). Pada
dasarnya pemimpin harus terampil dalam
berinovasi ditempat kerja untuk mencapai
tujuan organisasi (Tran et al., 2020)

Hubungan pimpinan dan bawahan harus
tetap terjaga agar keduanya memiliki
komunikasi yang baik dan dapat
meningkatkan sikap diiringi  dengan
perilaku antara pemimpin dan bawahan
agar lebih memahami satu sama lain.
Justina et al (2019) bahwa kualitas leader
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member exchange yang baik akan membuat
pekerjaan lebih efisien disebabkan karena
adanya hubungan yang tercipta yang
tentunya akan meningkatkan inisiatif
karyawan dalam bekerja (Ayu Ketut Sri
Wiratih et al., 2022).

Job performance merupakan aktivitas
seseorang dapat menyelesaikan tugas atau
pekerjaan yang dimiliki dengan sukses
(Itsnaini, 2021). Dalam pandangan
organisasi pegawai dianggap sebagai suatu
aset yang berharga, karena pegawai dengan
kinerja yang tinggi dapat mengarahkan
pada Kkesuksesan organisasi dan bagi
pegawai dengan tercapainya tujuan
organisasi atas kinerjanya menimbulkan
efek kepuasan tersendiri (Ismail et al.,
2019). Keberhasilan atau kegagalan utama
suatu organisasi sangat ditentukan oleh
kinerja karyawan mereka. Kinerja bagi
individu merupakan sebuah hasil prestasi
individu dalam bekerja sesuai dengan visi,
misi, dan sasaran dari tujuan organisasi
(Ernawati, 2017). Performance merupakan
sebuah hasil kerja kelompok atau individu
suatu organisasi dalam periode tertentu
untuk melihat seberapa baik mereka
bekerja mencapai  kualifikasi  dalam
pencapaian tujuan perusahaan (Sagara et
al., 2020)

Dalam kaitannya dengan pencapaian
kinerja karyawan secara maksimal, maka
peran dari manajemen adalah sangat
penting. Melalui manajemen sumber daya
manusia, maka aspek Kkinerja karyawan
dapat lebih diarahkan secara efektif dan
efisien dalam mencapai tujuan perusahaan
(Arifhidayat et al., 2023). Agar kinerja
karyawan  dapat meningkat, maka
diperlukan perilaku positif para pemimpin
dalam upaya menjaga komunikasi yang
baik antara pimpinan dan bawahan.
Penelitian mengenai LMX terhadap Job
Performance telah dilakukan oleh banyak
peneliti (Nurokhim & Rozak, 2022) yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara LMX dengan Job
Performance karena adanya hubungan
yang baik antara atasan dan karyawan.
Sedangkan penelitian dari (Itsnaini, 2021)
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dan (Marieta Wulandari & Zenita
Ratnaningsih, 2016). Supriyanto et al
(2021) menyatakan bahwa LMX memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
Job Performance karyawan.

Employee engagement menurut
(Arifhidayat et al., 2023) sebagai
keterlibatan pribadi yang menggunakan diri
mereka secara fisik, kognitif, dan
emosional selama  kinerja  mereka.
Organisasi yang engaged ini memiliki
kekuatan dan nilai-nilai otentik dengan
bukti yang jelas mengenai kepercayaan dan
keadilan yang memiliki janji dan komitmen
yang dipahami dan dipenuhi (Alshebami,
2021). Menurut (Setyati & Utari, 2023)
employee engagement terdiri dari tiga
elemen vyaitu semangat, dedikasi dan
penyerapan. Employee engagement sebagai
mediasi antara pengaruh leader member
exchange terhadap job performance guna
memperluas penelitian sebelumnya
(Arifhidayat et al., 2023); (Choidah et al.,
2023) dengan pertimbangan bahwa
karyawan yang mempunyai engagement
atau keterikatan dengan telah dianggap
sebagai satu faktor penting bagi perusahaan
karena kemampuan untuk menilai secara
tepat  keterlibatan dan  menerapkan
pengetahuan merupakan hal yang penting
dalam membangun dan mempertahankan
daya saing jangka panjang (Budiprasetia &
Johanes Lo, 2021)

Peneltiian  terdahulu  menyimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan leader-member
exchange (LMX) yang efektif mengelola
sumber daya manusia di tempat kerja akan
mempengaruhi perilaku kerja dengan
meningkatkan kepuasan kerja individu dan
kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki bagaimana gaya
kepemimpinan, seperti LMX
mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil
penelitian  terdahulu  (Alikasari &
Suharnomo, 2017; Ismail et al., 2019;
Justina et al., 2019)menunjukan bahwa
employee engagement berpengaruh
terhadap job performance. Dalam hal ini
keterlibatan karyawan untuk mempunyai
ikatan terhadap organisasi adalah salah satu
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anteseden penting dalam pencapaian
kinerja karyawan secara maksimal.
(Budiprasetia & Johanes Lo, 2021)

Innovation behavior sebagai kualitas
hubungan antara pimpinan dan bawahan
sangat penting dilakukan dalam upaya
meningkatkan perilaku inovatif karyawan
dalam pencapaian kinerja karyawan secara
maksimal. Berdasarkan penelitian (Lee &
Rodriguez-Pose, 2014) yang menyatakan
bahwa perilaku inovatif merupakan
perilaku individu yang bertujuan untuk
mencapai  langkah  pengenalan atau
mencoba memperkenalkan ide, proses,
produk atau prosedur yang baru dan
berguna dalam pekerjaan, kelompok atau
organisasi. (Itsnaini, 2021) mengatakan
bahwa inovasi ini akan memiliki batasan
sebagai gagasan atau ide, praktek dan
dalam bentuk alat atau benda yang
dianggap baru oleh masyarakat. Sementara
itu, (Lee & Rodriguez-Pose, 2014)
berpendapat bahwa inovasi adalah suatu
pembaharuan, penemuan baru, baik berupa
gagasan, metode, alat, hasil produk atau
lainnya. (Veriyanti & Nurhayati, 2022)
menjelaskan tiga dimensi untuk mengukur
perilaku inovatif di tempat kerja, yaitu
menciptakan ide baru, berbagai ide, dan
merealisasikan ide. Innovation behavior
sebagai mediasi antara pengaruh leader
member exchange terhadap  job
performance dengan pertimbangan
karyawan yang mampu memelihara dan
membina  hubungan  dalam  upaya
menciptakan iklim kerja yang kondusif
maka akan membuat karyawan lebih
inovatif dalam pencapaian Kkinerja secara
maksimal seperti dilakukan pada penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian oleh (Itsnaini,
2021) menunjukan bahwa perilaku inovatif
berperan besar dalam meningkatkan job
performance.

Tujuan penelitian ini ialah menganalisis
pengaruh leader-member  exchange
terhadap job performance dengan employee
engagement dan innovation behavior
sebagai variabel mediasi.
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Tinjauan Pustaka
Resource Based Theory

Resources based theory RBT atau
teori berbasis sumber daya adalah suatu
gagasan yang berkembang dalam teori

manajemen strategis dan keunggulan
kompetitif perusahaan yang meyakini
bahwa perusahaan akan  mencapai

keunggulan jika memiliki sumber daya
yang unggul (Szymaniec-Mlicka, 2014).
Sumber daya adalah segala sesuatu yang
dimiliki dan dikendalikan oleh perusahaan,
baik itu aset, kemampuan individu
karyawan, pengetahuan tentang teknologi,
proses organisasi, dan informasi yang
berguna untuk  mengimplementasikan
strategi  perusahaan  sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektifitas
perusahaan (Veriyanti & Nurhayati, 2022).
Teori ini menjelaskan  bagaimana
kepemilikan orientasi administratif yang
unggul, dan kapabilitas serta sumber daya
lainnya, juga dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang penting, terutama bagi
perusahaan kecil dan menengah yang
memutuskan untuk merambah pasar
internasional (Dasuki, 2021).

Leader Member Exchange

Seorang pemimpin  memegang
peranan yang sangat krusial dalam sebuah
perusahaan atau organisasi karena memiliki
peran yang strategis dalam mencapai tujuan
organisasi (Pratiwi & Parahyanti, 2022).
Kepemimpinan  yang  tepat  dapat
meningkatkan motivasi karyawan untuk
memberikan hasil kinerja yang baik, karena
pengaruh kepemimpinan atasan dapat
menentukan berhasil atau tidaknya kinerja
karyawan. Jika hubungan antara karyawan
dan pimpinan baik, maka karyawan
cenderung bersedia untuk bekerja lebih
maksimal (Yasfi et al., 2020).

Job Performance
Kinerja adalah ukuran kemampuan
seseorang untuk melakukan tugas tertentu
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(Breevaart et al., 2015). Job performance
adalah sejauh mana karyawan melakukan
upaya untuk mencapai tujuan organisasi.
Ini berarti bagaimana seorang karyawan
berusaha mencapai tujuan organisasi dan
mencoba untuk mencapai standar yang
ditetapkan oleh organisasi (ltsnaini, 2021).
Job performance telah didefinisikan
sebagai nilai organisasi dapat
mengharapkan dari perilaku diskrit yang
dilakukan oleh seorang karyawan dari
waktu ke waktu. Job performance
mengarah pada definisi ini termasuk
gagasan bahwa kinerja pekerjaan adalah
perilaku,  episodik, evaluatif, dan
multidimensi. Namun, harus ada klarifikasi
tentang perbedaan antara perilaku dan
kinerja; perilaku adalah apa yang dilakukan
orang dan kinerja adalah nilai organisasi
yang diantisipasi dari apa yang dilakukan
orang (Kingsman, 2019)

Employee Engagement

Keterlibatan  karyawan adalah
keadaan yang diaktifkan dari diri mereka
sepenuhnya untuk memberikan sesuatu
yang berbeda dalam pekerjaan; sumber
daya pekerjaan/pribadi membantu
karyawan untuk tetap terlibat, dan pada saat
yang sama, berfungsi sebagai penyangga
terhadap tuntutan, tuntutan pekerjaan pada
umumnya dianggap sebagai tekanan namun
dapat berfungsi sebagai penghalang yang
membatasi atau sebagai tantangan yang
mendorong perilaku yang diinginkan,
tergantung pada kemampuan karyawan
dalam mengatasinya (Mackay et al., 2017)

Innovation Behavior

Perilaku inovatif didefinisikan sebagai
usulan dan penerapan ide, proses, praktik,
dan kebijakan yang baru dan lebih baik
yang disengaja yang bertujuan untuk
efektivitas organisasi, kesuksesan bisnis,
dan  keberlanjutan  jangka  Panjang
(Anderson et al., 2014).
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Hipotesis Penelitian
Pengaruh Leader Member Exchange

berpengaruh terhadap Employee
Engagement

Breevaart et al (2015)
mengkarakterisasi  teori- teori  yang

menyatakan bahwa -pemimpin memiliki
kemampuan untuk mengendalikan tugas
dan mengidentifikasi kinerja pengikut
mereka.  Mereka  mempertimbangkan
dampak dari kemiripan dan perbedaan
dalam ciri-ciri kepribadian proaktif dari
pasangan pemimpin dan pengikut terhadap
hasil kerja bawahan, termasuk komitmen
yang  efektif  terhadap  pekerjaan,
pelaksanaan kerja, keterlibatan kerja, dan
menemukan bahwa kualitas LMX menjadi
perantara dalam mengkoordinasikan hal
tersebut. Hipotesis ini terbentuk atas dasar
penelitian dari (Veriyanti & Nurhayati,
2022) (Sa’adah & Rijanti, 2022)
menunjukan LMX berpengaruh positif
terhadap Employee engagement

H1: Leader = Member  Exchange
berpengaruh terhadap Employee
Engagement

Pengaruh Leader Member Exchange
berpengaruh terhadap Job Performance

Kualitas interaksi dan hubungan
yang terjalin antara pemimpin dengan
bawahannya dimana pemimpin memiliki
kualitas LMX yang berbeda dengan masing-
masing bawahannya (Breevaart et al.,
2015). Hubungan pimpinan dan bawahan
harus tetap terjaga agar keduanya memiliki
komunikasi yang baik dan dapat
meningkatkan sikap diiringi  dengan
perilaku antara pemimpin dan bawahan
agar lebih memahami satu sama lain.
Itsnaini  (2021) bahwa kualitas leader
member exchange yang baik akan membuat
pekerjaan lebih efisien disebabkan karena
adanya hubungan yang tercipta yang
tentunya akan meningkatkan inisiatif
karyawan dalam bekerja. Hipotesis ni
terbentuk atas dasar penelitian dari
(Tagiuddin et al., 2018) LMX berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, dikarenakan seorang pemimpin
bisa melihat potensi bahannya yang sudah
sesuai dengan kemampuannya yang
mengakibatkan kinerja pada karyawan
meningkat. Pada penelitian (Justina et al.,
2019) LMX berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, yang berarti hubungan antara
atasan dan bawahan saling berkorelasi
karena terdapat kualitas hubungan ditandai

dengan  kepercayaan, loyalitas, dan
kontribusi pada pekerjaannya.
H2: Leader = Member  Exchange

berpengaruh terhadap Job Performance

Pengaruh Leader Member Exchange
berpengaruh  terhadap  Innovation
Behavior

Pemimpin harus memiliki potensi
untuk membangun lingkungan kerja yang
mendukung kreativitas pengikutnya dalam
rangka untuk mengatasi persaingan yang
kuat dan fluktuasi dalam komunitas kerja
(Arifhidayat et al., 2023). Hipotesis ini
terbentuk atas dasar penelitian dari Anshari,
(Veriyanti & Nurhayati, 2022)
menunjukkan  kualitas  leader-member
exchange memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku inovatif karyawan.

H3: Leader  Member  Exchange
berpengaruh  terhadap  Innovation
Behavior

Pengaruh Employee Engagement

berpengaruh terhadap Job Performance

Employee engagement menyebabkan
job performance karyawan meningkat
tinggi dengan menunjukkan sikap positif
dan memotivasi dirinya sendiri serta
bertanggung jawab pada pekerjaan mereka
(Ismail et al., 2019). Pengaruh Employee
Engagement terhadap Job Performance
melalui  Creativity sebagai Variabel
Mediasi meningkat tinggi hal itu
berdampak positif ~ terhadap  job
performance (Veriyanti & Nurhayati,
2022). Dalam hal ini, studi empiris
sebelumnya telah mengindikasikan
keterkaitan antara employee engagement
terhadap job performance yang memiliki
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pengaruh positif antara satu sama lain.
(Bakker & Bal, 2010) meneliti hubungan
antara employee engagement mingguan
dan job performance di antara 54 guru di
Belanda menggunakan analisis multi-level.
Mereka menemukan bahwa employee
engagement mingguan dan job
performance  mingguan  berhubungan
positif. (Ismail et al., 2019) juga
mempelajari hal yang sama yaitu pengaruh
employee engagement terhadap job
performance, di mana keduanya saling
berpengaruh secara positif satu sama lain.
Hipotesis ini terbentuk atas dasar
penelitian dari (Alikasari & Suharnomo,
2017; Ismail et al., 2019; Justina et al.,
2019) menunjukan bahwa employee
engagement berpengaruh terhadap job
performance. Dalam hal ini keterlibatan

karyawan untuk mempunyai ikatan
terhadap organisasi adalah salah satu
anteseden penting dalam pencapaian

kinerja karyawan secara maksimal.
H4: Employee Engagement berpengaruh
terhadap Job Performance

Pengaruh Innovation Behavior
berpengaruh terhadap Job Performance
(Veriyanti &  Nurhayati, 2022),

innovation behavior adalah perilaku untuk
menghasilkan  ide, mengadopsi, dan
mengimplementasikan ide-ide baru untuk
menghasilkan produk dan metode kerja
yang efektif dan efisien di tempat kerja.
Tuntutan pekerja dan beban kerja yang
tinggi  mendorong individu  untuk
innovation behavior melalui bekerja keras
dan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan
agar kinerja lebih baik (Lee & Rodriguez-
Pose, 2014). Bagi organisasi perlu
memotivasi karyawan agar kreatif dan
inovatif untuk mencapai Kkinerja tinggi.
Hipotesis ini terbentuk atas dasar penelitian
(Itsnaini, 2021; Veriyanti & Nurhayati,
2022) menunjukkan innovation behavior
berpengaruh  signifikan terhadap job
performance

H5: Innovation Behavior berpengaruh
terhadap Job Performance
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Pengaruh Leader Member Exchange
terhadap Job Performance dengan
dimediasi oleh Employee Engagement
(Marieta Wulandari & Zenita
Ratnaningsih, 2016) mengatakan bahwa
leader =~ member  exchange  adalah
pendekatan yang mengenali adanya
perilaku konsisten atasan kepada seluruh
bawahannya. (Justina et al., 2019)
menjelaskan  bagaimana atasan dan
bawahan mengembangkan hubungan saling
mempengaruhi  satu sama lain dan
menegosiasikan peran bawahan dalam
suatu organisasi. Leader yang baik mampu
merangsang motivasi bawahan sehingga
meningkatkan performa kerja baik individu
atau organisasi. Peningkatan performa
kerja tidak akan terjadi tanpa adanya
keterlibatan kerja dari tiap individu.
Penelitian terdahulu oleh (Siswono. D,
2016) bahwa LMX secara signifikan positif
berpengaruh terhadap work engagement.
Hal ini dikarenakan semakin tinggi LMX
maka tingkat dan jumlah orang yang
terlibat dalam pekerjaan meningkat.
Sementara itu, (Breevaart et al., 2015)
dengan tegas dalam  penelitiannya
mendapatkan temuan penelitian bahwa
work engagement memediasi LMX dengan
job performance. Kedua penelitian tersebut
saling memperkuat argumen dimana ada
keterkaitan yang erat antara work
engagement, LMX dan job performance.
Hipotesis ini terbentuk atas dasar
penelitian yang telah dilakukan oleh (Li et
al., 2012) yang menyebutkan bahwa
leader-member exchange menjadi
prediktor work engagement dan terkait
secara positif terhadap kinerja karyawan.
Hal ini juga diperkuat oleh hasil temuan
(Breevaart et al., 2015) yang menjelaskan
bahwa work engagement memediasi
hubungan antara leader-member exchange
terhadap kinerja karyawan.
H6: Mediasi employee engagement
berpengaruh terhadap leader member
exchange dengan job performance
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Pengaruh Leader-Member Exchange
terhadap Job Performance dengan
dimediasi oleh Innovation Behavior
Kualitas hubungan antara pimpinan
dan bawahan sangat penting dilakukan
dalam upaya meningkatkan perilaku
inovatif karyawan dalam pencapaian
kinerja karyawan secara maksimal (Lee &
Rodriguez-Pose, 2014). Innovation
Behavior sebagai mediasi antara pengaruh
Leader Member Exchange terhadap job
performance dengan pertimbangan
karyawan yang mampu memelihara dan
membina  hubungan  dalam  upaya
menciptakan iklim kerja yang kondusif
maka akan membuat karyawan lebih
inovatif dalam pencapaian kinerja secara
maksimal. Hipotesis ini terbentuk atas
dasar penelitian yang dilakukan oleh
(Veriyanti & Nurhayati, 2022) yang
menyatakan Leader-Member Exchange
berpengaruh terhadap job performance
dimediasi Innovation Behavior.
H7: Mediasi Innovation behavior
berpengaruh terhadap leader member
exchange dengan job performance

Kerangka Penelitian

T

Employee Engagement |~
(1)

™

Job Performance
(Y)

v

Leader Member
Exchange (X )

Innovation Behavior _
(Z2)

-

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Tujuan penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif yaitu menunjukkan
hubungan antar variabel, menguji teori, dan
mencari generalisasi yang mempunyai nilai
prediktif.
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Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari angket yang dibagikan kepada
responden. Data sekunder merupakan data
penelitian yang tidak diberikan secara
langsung kepada pengumpul data, dan
biasanya dalam bentuk file dokumen atau
melalui orang lain (Sugiyono, 2019).
Teknik pengumpulan data
merupakan faktor penentu dari
keberhasilan sebuah penelitian. Penelitian
ini menggunakan metode yaitu kuesioner,
instrumen penelitian. Populasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
Karyawan SFA Steak & Resto beberapa
outlet di daerah karanganyar sebanyak 100
responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Teknik Sampling Jenuh. Hal
ini  sering dilakukan apabila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang
(Sugiyono, 2019).

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis Structural Equation
Model (SEM) dengan Smart Partial Least
Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Outer Model

Gambar 2. Oijter Model

a. Convergent Validity

Untuk menguji convergent validity
digunakan nilai outer loading atau loading
factor. Suatu indikator dinyatakan
memenuhi convergent validity dalam
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kategori baik apabila nilai outer loading>
0,7 (Ghozali, 2019). Berdasarkan analisis
data, diketahui bahwa masing-masing
variabel penelitian banyak yang memiliki
outer loading sebesar > 0,7. Data diatas
tidak ada indikator yang menunjukkan
nilai outer loading < 0,5 sehingga
indikator dinyatakan layak atau valid.

b. Discriminant Validity

Discriminant validity dapat diketahui
melalui metode Average Variance
Extracted (AVE) untuk masing-masing
indikator memiliki kriteria sebesar > 0,5
dikatakan valid (Ghozali, 2019).

Tabel 1. Hasil Average Variance

Extracted

Variabel AVE | Keterangan
Employee 0681 | Valid
Engagement
Innovation 0,778 | Valid
Behavior
Job 0620 | Valid
Performance
Leader
Member 0,676 Valid
Exchange

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan data Tabel 1, didapatkan
bahwa nilai dari AVE untuk semua variabel
adalah di atas 0,5 yang berarti bahwa
seluruh variabel memiliki nilai discriminant
validity yang baik.
c. Composite reliability

Variabel dapat dikatakan memenuhi
Composite  reliability apabila nilai
Composite reliability > 0,7 (Ghozali, 2019).
Berikut adalah nilai hasil dari Composite
reliability dari masing-masing variabel.

Tabel 2. Hasil Composite reliability

Variabel Cor_npqs_lte Keterangan
reliability

Employee 0959 | Reliabel
Engagement

Innovation 0,875 Reliabel
Behavior

Job 0867 | Reliabel
Performance
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Leader Member | o935 | Reliabel
Exchange

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan
bahwa nilai dari Composite reliability
untuk semua variabel adalah di atas 0,7
yang berarti bahwa seluruh variabel bersifat
reliabel.

d. Cronbach’s Alpha
Suatu Vvariabel dapat dikatakan reliabel
apabila memiliki nilai cronback’s alpha >
0,7 (Ghozali, 2019). Berikut adalah nilai
cronbach’s alpha masing-masing variabel.
Tabel 3. Hasil Cronbach’s Alpha

. Cronbach's

Variabel Alpha Keterangan
Employee 0,953 Reliabel
Engagement
Innovation 0,715 Reliabel
Behavior
Job 0,796 Reliabel
Performance
Leader
Member 0,920 Reliabel
Exchange

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan Tabel 3, didapatkan
bahwa nilai dari cronbach’s alpha untuk
semua variabel adalah di atas 0,7 yang
berarti bahwa seluruh variabel bersifat
reliabel.

e. Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas ini
adalah untuk menentukan multikolinearitas
antar variabel dengan cara melihat nilai
korelasi antar variabel bebas (Ghozali,

2019). Berikut adalah hasil dari uji
multikolinearitas  dari  masing-masing
variabel.

Tabel 4. Hasil Multikolinearitas
Keterangan Employee Innovation Job

9 Engagement Behavior Performance
Employee 1,268
Engagement
Innovation
Behavior 1,370
Leader
Member 1,000 1,000 1,421
Exchange
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Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan Tabel 4, bahwa nilai
VIF dari tiap variabel adalah kurang dari 3
sehingga dapat dikatakan bahwa model
terbebas dari gejala multikolinearitas.

Analisa inner model

a1 nn pahig na

3 .7 a5 a6 a7 a3
l\ K & h.] /‘
NI s
s 1048 858 D05 g

26303 3260 19142 T 910

u oM

Pada penelitianr ini akan dijelaskan
mengenai hasil uji path coefficient, uji
goodness of fit dan uji hipotesis.

a. Uji F-square (F?)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui
kapabilitas prediksi seberapa baik nilai yang
dihasilkan, apabila nilai yang dihasilkan
0,02 (kecil), 0,15 (sedang), 0,35 (besar)
berpengaruh pada level structural.

Tabel 5. Hasil F-Square (F?)

Employee Innovation Job

Engagement | Behavior | Performance
Employee 0,288
Engagement
Innovation
Behavior 0,301
Leader
Member 0,207 0,304 0,052
Exchange

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan
bahwa kapabilitas prediksi nilai Employee
Engagement terhadap Job Performance
sebesar 0,288 tergolong sedang. Innovation
Behavior terhadap Job Performance
sebesar 0,301 tergolong sedang dibawah
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0,35. Leader-Member Exchange terhadap
Innovation  Behavior  sebesar 0,304
tergolong sedang dan Leader-Member
Exchange terhadap Job Performance
sebesar 0,052 tergolong kecil dan Leader-
Member Exchange terhadap Employee
Engagement sebesar 0,207 tergolong
sedang.

b. Uji GOF

Besarnya coefficient determination
(R-Square) digunakan untuk mengukur
berapa banyak variabel dependen dipenuhi
variabel lainnya.

Tabel 6. Hasil R Square

. R R Square

Variabel Square | Adjusted
Employee 0,171 0,163
Engagement
Innova}tlon 0,233 0,225
Behavior
Job 0592 | 0,579
Performance

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 6, pengaruh
terhadap variabel Employee Engagement
adalah sebesar 0,171 atau 17,1%.
Sedangkan pengaruh terhadap variabel
Innovation Behavior sebesar 0,225 atau
22,5%. Sedangkan pengaruh terhadap Job
Performance sebesar 0,579 atau 57,9%.
Penilaian good of fit diketahui dari nilai Q-
Square. Nilai Q-Square memiliki arti yang
sama dengan coefficient determination (R-
Square) pada analisis regresi, dimana
semakin tinggi Q-Square, maka model
dapat dikatakan semakin baik atau semakin
fit dengan data.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,726. Hal
ini menunjukkan besarnya keragaman dari
data penelitian yang dapat dijelaskan oleh
model penelitian adalah sebesar 72,6%
sedangkan 27,4% dijelaskan oleh faktor
lain yang berada di luar model penelitian
ini. Dari model penelitian ini dinyatakan
telah dinyatakan memiliki goodness of fit
yang baik.
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Uji Hipotesis

Pengujian Pengaruh Langsung

Hipotesis ini

dinyatakan

diterima

apabila P Values < 0,05 (Ghozali, 2019).

Tabel 7. Hasil Pengujian Pengaruh

Langsung
Original P

Pengaruh Sa(rgg)le Values
Leader Member
Exchange -> 0,414 | 0,000
Employee Engagement
Leader Member
Exchange -> Job 0,174 | 0,153
Performance
Leader Member
Exchange -> 0,483 | 0,000
Innovation Behavior
Employee Engagement
-> Job Performance 0,386 | 0,000
Innovation Behavior -
> Job Performance 0,410 0,000

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil pada 7, maka

dapat diketahui diuraikan sebagai berikut:

1. Leader Member Exchange berpengaruh

signifikan

terhadap

Employee

Engagement, dibuktikan bahwa nilai sig
sebesar 0,000, yang berarti 0,000< 0,05
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
Leader Member Exchange berpengaruh
signifikan terhadap Employee
Engagement. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama

yang menyatakan bahwa Leader
Member  Exchange  berpengaruh
signifikan terhadap Employee

Engagement” terbukti kebenarannya.

. Leader Member Exchange berpengaruh
tidak  signifikan  terhadap  Job
Performance, dibuktikan bahwa nilai
sig sebesar 0,153, yang berarti 0,153>

366

Volume 10 No 3
0,05 yang Dberarti bahwa terdapat
pengaruh Leader Member Exchange
berpengaruh tidak signifikan terhadap
Job Perfomance. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa Leader
Member  Exchange  berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance
tidak terbukti kebenarannya.

Leader Member Exchange berpengaruh
signifikan terhadap Innovation
Behavior, dibuktikan bahwa nilai sig
sebesar 0,000, yang berarti 0,000< 0,05
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
Leader Member Exchange berpengaruh
signifikan terhadap Innovation
Behavior. Dari hasil ini menunjukkan
bahwa  hipotesis  ketiga  yang
menyatakan bahwa Leader Member
Exchange berpengaruh  signifikan
terhadap Innovation Behavior” terbukti
kebenarannya.

Employee Engagement berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance,
dibuktikan bahwa nilai sig sebesar
0,000, yang berarti 0,000< 0,05 yang
berarti bahwa terdapat pengaruh
Employee Engagement berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance.
Dari hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis keempat yang menyatakan
bahwa Employee Engagement
berpengaruh signifikan terhadap Job
Performance” terbukti kebenarannya.

Innovation  Behavior  berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance,
dibuktikan bahwa nilai sig sebesar
0,000, yang berarti 0,000< 0,05 yang
berarti bahwa terdapat pengaruh
Innovation  Behavior  berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance.
Dari hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis kelima yang menyatakan
bahwa Innovation Behavior
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berpengaruh signifikan terhadap Job
Performance” terbukti kebenarannya.

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung
Hasil analisis dapat dilihat melalui tabel
Indirect Effect teknik bootstrapping sebagai
berikut:
Tabel 8. Hasil Path Pengaruh Tidak

Langsung
Original
Sample (O) P Values
Leader Member
Exchange ->
Employee 0,160 0,005
Engagement ->
Job Performance
Leader Member
Exchange ->
Innovation 0,198 0,007
Behavior -> Job
Performance
Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan  Tabel 8, dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Variabel Leader-Member Exchange

berpengaruh terhadap Job Performance
dengan dimediasi oleh Employee
Engagement sebesar adalah 0,005 atau
Sig < 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa Employee Engagement
memediasi pengaruh Leader-Member
Exchange terhadap Job Performance.
Dari hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis keenam yang menyatakan

bahwa Leader-Member Exchange
berpengaruh  terhadap =~ Employee
Engagement  dimediasi  Employee

Engagement” terbukti kebenarannya.

2. Variabel Leader-Member Exchange
berpengaruh terhadap Job Performance
dengan dimediasi Innovation Behavior
sebesar adalah 0,007 atau Sig < 0,05,
sehingga dapat dikatakan Innovation
Behavior memediasi pengaruh Leader-
Member Exchange terhadap Job
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Performance. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh
yang menyatakan bahwa Leader-

Member  Exchange  berpengaruh
terhadap Employee Engagement
dimediasi Innovation Behavior”

terbukti kebenarannya.

Pembahasan
Pengaruh Leader Member Exchange
terhadap Employee Engagement

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Leader = Member  Exchange
berpengaruh signifikan terhadap Employee
Engagement, dibuktikan bahwa nilai sig
sebesar 0,000, yang berarti 0,000< 0,05
yang berarti -bahwa terdapat pengaruh
Leader Member Exchange berpengaruh
signifikan terhadap Employee Engagement.
Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa Leader
Member Exchange berpengaruh signifikan
terhadap Employee Engagement” terbukti
kebenarannya.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan kesamaan penelitian yang
dilakukan (Marieta Wulandari & Zenita
Ratnaningsih, 2016) menunjukan LMX
berpengaruh positif terhadap Employee
Engagement. (Veriyanti & Nurhayati,
2022) mengkarakterisasi teori- teori yang
menyatakan bahwa -pemimpin memiliki
kemampuan untuk mengendalikan tugas
dan mengidentifikasi kinerja pengikut
mereka. Mereka  mempertimbangkan
dampak dari kemiripan dan perbedaan
dalam ciri-ciri kepribadian proaktif dari
pasangan pemimpin dan pengikut terhadap
hasil kerja bawahan, termasuk komitmen
yang  efektif  terhadap  pekerjaan,
pelaksanaan kerja, keterlibatan kerja, dan
menemukan bahwa kualitas LMX menjadi
perantara dalam mengkoordinasikan hal
tersebut.

Pengaruh Leader Member Exchange
terhadap Job Perfomance

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Leader = Member  Exchange
berpengaruh tidak signifikan terhadap Job
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Performance, dibuktikan bahwa nilai sig
sebesar 0,153, yang berarti 0,153> 0,05
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
Leader Member Exchange berpengaruh
tidak signifikan terhadap Job Perfomance.
Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa Leader
Member Exchange berpengaruh signifikan
terhadap Job Performance tidak terbukti
kebenarannya. Hasil penelitian tidak sesuai
dengan penelitian (Kurniawan & Rijanti,
2023) LMX berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan,
dikarenakan seorang pemimpin bisa
melihat potensi bahannya yang sudah
sesuai dengan kemampuannya yang
mengakibatkan kinerja pada karyawan
meningkat. Pada penelitian (Breevaart et
al.,, 2015) LMX berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, yang berarti hubungan
antara atasan dan bawahan saling
berkolerasi  karena terdapat kualitas
hubungan ditandai dengan kepercayaan,
loyalitas, dan kontribusi pada
pekerjaannya. Menurut (Alikasari &
Suharnomo, 2017) bahwa kualitas Leader
Member Exchange yang baik akan
membuat  pekerjaan  lebih  efisien
disebabkan karena adanya hubungan yang
tercipta yang tentunya akan meningkatkan
inisiatif karyawan dalam bekerja

Pengaruh Leader Member Exchange
terhadap Innovation Behavior

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Leader = Member  Exchange
berpengaruh signifikan terhadap

Innovation Behavior, dibuktikan bahwa
nilai sig sebesar 0,000, yang berarti 0,000<
0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh
Leader Member Exchange berpengaruh
signifikan terhadap Innovation Behavior.
Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa Leader
Member Exchange berpengaruh signifikan
terhadap Innovation Behavior” terbukti
kebenarannya. Hasil ini sesuai dengan
penelitian (Veriyanti & Nurhayati, 2022)
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menunjukkan kualitas Leader-Member
Exchange memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku inovatif karyawan.
Pemimpin harus memiliki potensi untuk
membangun  lingkungan kerja yang
mendukung kreativitas pengikutnya dalam
rangka untuk mengatasi persaingan yang
kuat dan fluktuasi dalam komunitas kerja
(Hadi et al., 2020).

Pengaruh Employee Engagement
terhadap Job Performance
Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa Employee Engagement berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance,
dibuktikan bahwa nilai sig sebesar 0,000,
yang berarti 0,000< 0,05 yang berarti
bahwa terdapat pengarunh  Employee
Engagement  berpengaruh  signifikan
terhadap Job Performance. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis keempat

yang menyatakan bahwa Employee
Engagement  berpengaruh  signifikan
terhadap Job Performance” terbukti

kebenarannya. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Alikasari &
Suharnomo, 2017; Ismail et al., 2019;
Justina et al., 2019) menunjukan bahwa

Employee  Engagement  berpengaruh
terhadap job performance. Employee
Engagement menyebabkan job

performance karyawan meningkat tinggi
dengan menunjukkan sikap positif dan
memotivasi  dirinya  sendiri  serta
bertanggung jawab pada pekerjaan mereka
(Arifhidayat et al., 2023). (Ismail et al.,
2019) juga menyatakan bahwa pengaruh
Employee Engagement terhadap job
performance, di mana keduanya saling
berpengaruh secara positif satu sama lain.

Pengaruh Innovation Behavior terhadap
Job Performance

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Innovation Behavior berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance,
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dibuktikan bahwa nilai sig sebesar 0,000,
yang berarti 0,000< 0,05 yang berarti

bahwa terdapat pengaruh Innovation
Behavior berpengaruh signifikan terhadap
Job  Performance. Dari hasil ini

menunjukkan bahwa hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa Innovation Behavior
berpengaruh  signifikan terhadap Job
Performance” terbukti kebenarannya. Hasil
ini sesuai dengan penelitian . (Breevaart et
al., 2015), berpendapat bahwa karyawan
yang engage di  tempat  Kerja
memperlihatkan lebih banyak perilaku
inovatif ketika sedang bertugas. Hal ini
terjadi karena karyawan tersebut memiliki
pikiran positif sehingga pikiran mereka
menjadi  melebar, menjadi tindakan-
tindakan yang menyelesaikan masalah-
masalah pekerjaan dengan caracara baru.

Pengaruh Leader Member Exchange
terhadap Job Performance dengan
dimediasi oleh Employee Engagement
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Variabel Leader-Member Exchange
berpengaruh terhadap Job Performance
dengan  dimediasi oleh  Employee
Engagement sebesar adalah 0,005 atau Sig
< 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa
Employee Engagement memediasi
pengaruh Leader-Member Exchange
terhadap Job Performance. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis keenam
yang menyatakan bahwa Leader-Member
Exchange Dberpengaruh terhadap Job
Performance dimediasi Employee
Engagement terbukti kebenarannya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan (Marieta Wulandari & Zenita
Ratnaningsih,  2016;  Veriyanti &
Nurhayati, 2022) yang menyatakan Leader-
Member Exchange berpengaruh terhadap
Employee Engagement dimediasi
Employee Engagement. Karyawan yang
mempunyai engage atau keterikatan dengan
telah dianggap sebagai satu faktor penting
bagi perusahaan karena kemampuan untuk
menilai secara tepat keterlibatan dan
menerapkan pengetahuan merupakan hal
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yang penting dalam membangun dan
mempertahankan daya saing jangka
panjang. ini keterlibatan karyawan untuk

mempunyai ikatan terhadap organisasi
adalah salah satu anteseden penting dalam
pencapaian Kkinerja karyawan secara
maksimal.

Pengaruh Leader-Member Exchange
terhadap Job Performance dimediasi
Innovation Behavior

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Variabel Leader-Member Exchange
berpengaruh terhadap Job Performance
dengan dimediasi Innovation Behavior
sebesar adalah 0,007 atau Sig < 0,05,

sehingga dapat dikatakan Innovation
Behavior memediasi pengaruh Leader-
Member  Exchange  terhadap  Job

Performance. Dari hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis ketujuh yang menyatakan
bahwa Leader-Member Exchange
berpengaruh terhadap Job Performance
dimediasi Innovation Behavior terbukti
kebenarannya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang (ltsnaini, 2021)
yang menyatakan Leader-Member
Exchange berpengaruh terhadap Job
Performance dimediasi Innovation
Behavior. Kualitas hubungan antara
pimpinan dan bawahan sangat penting
dilakukan dalam upaya meningkatkan
perilaku  inovatif  karyawan  dalam
pencapaian Kkinerja karyawan secara
maksimal (Hadi et al., 2020). Innovation
Behavior sebagai mediasi antara pengaruh
Leader Member Exchange terhadap job
performance dengan pertimbangan
karyawan yang mampu memelihara dan
membina  hubungan  dalam  upaya
menciptakan iklim kerja yang kondusif
maka akan membuat karyawan lebih
inovatif dalam pencapaian kinerja secara
maksimal.

KESIMPULAN

Dilihat dari hasil analisis yang sudah
dilakukan maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
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1. Leader Member Exchange
berpengaruh  signifikan  terhadap
Employee Engagement.

2. Leader Member Exchange
berpengaruh tidak signifikan terhadap
Job Performance.

3. Leader Member Exchange
berpengaruh  signifikan  terhadap
Innovation Behavior.

4. Employee Engagement berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance

5. Innovation Behavior berpengaruh
signifikan terhadap Job Performance

6. Leader-Member Exchange
berpengaruh terhadap Job
Performance dengan dimediasi oleh
Employee Engagement.

7. Leader-Member Exchange
berpengaruh terhadap Job
Performance  dengan  dimediasi
Innovation Behavior
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